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BABil

PENDAHULUAN

1.1 LATARi BELAKANG

Indonesiai adalahi salahi satui Negarai yangi merupakani daerahi endemici
demami berdarah.i Ukurani darii virusi inii 17-25i milimikron.i Virusi inii jikai
beradai dii luari tubuhi padai suhui 55°Ci akani matii dalami 5i menit,i tetapii
dapati bertahani hidupi sampaii beberapai bulani padai suhui 0°C.i Virusi inii
dapati dengani mudahi dibunuhi dengani desinfektan.i Kunyiti didugai berasali
darii Indiai dani Asiai Tenggara,i dani sampaii saati inii keduai areai tersebuti
adalahi pusati darii populasii kunyiti dunia.i Kunyiti adalahi herbai tahunani yangi
tubuhi dani tersebari dii areai tropis.i Kunyiti akani tumbuhi dengani baiki padai
areai dengani kelembabani yangi cukupi dani panas.i Kunyiti sangati sensitif,i
terutamai padai suhui rendah.i Kunyiti dapati secarai mudahi dibudidayakan,i
bahkani dii kebuni dani pekarangani rumahi seringkalii kunyiti tumbuhi dengani
mudahi tanpai pemeliharaan.i Kunyiti dii kebuni terutamai tumbuhi padai areai
dengani sinari mataharii yangi cukup-penuh.i Kunyiti dapati tumbuhi padai lahan-
lahani tanpai irigasii yangi baik.i Kunyiti tidaki dapati tumbuhi padai tanahi
tergenangi dani tanahi masam.i Kunyiti akani membentuki rimpangi yangi baiki
padai kodisii tanahi yangi gemburi dani terdapati aerasii yangi baik,i dani
sebaliknyai akani sangati susahi tumbuhi padai areai tanahi lempungi yangi
padat..i Tanamani inii dii golongkani kei dalami tanamani sukui temu-temuani

(Zingiberaceae).i Namai populari kunyiti berbeda-bedai dii setiapi Negara,i
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diantarai yaitui chiangi huangi (China),i saffroni (India),i turmerici (Inggris),i
kurkumai (Italia),i acafraoi dai indiai (Portugis)i (Hakim,i 2015).

Tanamani aslii negarai Indonesiai yangi jugai memilikii kandungani senyawai
minyaki atsirii adalahi kunyiti (Curcumai domesticai Vall).i Minyaki atsirii
adalahi salahi satui komponeni aktifi yangi adai dalami rimpangi kunyiti (i selaini
curcumin,i tannin,i volatilei oili (turmerone,i atlantore,i zingiberone),i gula,i
resin,i protein,i vitamini Ci dani mineral),i diketahuii senyawai inii dapati
bermanfaati sebagaii antiseptic,i antibakteri,i dani antii jamuri padai lukai
bernanahi sehinggai berpotensii sebagaii alternatifi pembunuhi larvai yangi
mudahi dii dapat,i murahi dani berkhasiati tinggi.i Minyaki atsirii lebihi mudahi
laruti dalami senyawai etanol,i eter,i minyaki tanah,i dani kloroform,i begitupuni
sebaliknyai kurangi laruti dalami aquadesi ataui air.i Hali inii jugai didukungi
olehi penelitiani darii marlianei dkk,i yangi menyebutkani bahwai kandungani
curcumini dani minyaki atsirii ekstraki rimpangi kunyiti (i Curcumai domesrticai
Vali )i yangi berkisari antarai 3-5%i efektifi membunuhi 50%i populasii larvai
Aedesi aegyptii padai konsentrasii 7,49.1 Minyaki atsirii rimpangi kunyiti terdirii
darii senyawai d-alfa-peladreni (1%),i d-sabieni (0,6%),i cineoli (1%),i borneoli
(0,5%),i zingibereni (25%),i tirmeroni (5,8%),i sei skuiterpeni alcoholi (5,8%),1
alfa-atlantoni dani gamma-atlanton.i Darii pembahasani latari belakangi dii atas,i
penelitii tertariki untuki melakukani penelitiani mengenaii Efektivitasi dayai
bunuhi airi perasani kunyiti (Curcumai domesticai Val[.o)]i> padai kematiani larvai

nyamuki Aedesi aegypti.

1.2 RUMUSANi MASALAH
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1.2.1 Apakahi ekstraki kunyiti dengani konsentrasii 0,5%,i 1%, 2%i
memilikii dayai bunuhi sebagaii larvasidai terhadapi larvai Aedesi
Aegypti?.

1.2[.]2]>k0nsentrasii berapakahi airi perasani kunyiti dapati membunuhi

secarai efektifi larvai nyamuki Aedesi aegyptii dalami waktui 24i

jam?

1.3 TUJUANi PENELITIAN
1.3.1 Mengidentifikasii dayai bunuhi ekstraki kunyiti (Curcumai
domesticai Val.)i padai konsentrasii 0.5%,i 1%,i 2%i padai kematiani
larvai Aedesi aegypti.
1.3.2 Mengidentifikasii efektivitasi ekstraki kunyiti (Curcumai domesticai
Val.)i padai larvai nyamuki Aedesi aegyptii dalami jangkai waktui

241 jam.

1.4 1 MANFAATi PENELITIAN
[op»
1.4.1 Manfaati Toritis
tentangi manfaati darii airi perasani kunyiti (Curcumai domesticai
Val)i terhadapi dayai bunuhi larvai nyamuki Aedesi aegypti.
1.4.2 Manfaati Praktis

toj» .
A. Bagii masyarakat
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manfaati darii airi perasani kunyiti (Curcumai domesticai Val)i
terhadapi dayai bunuhi larvai nyamuki Aedesi aegypti

roj»> . -
B. Bagii penelitii

informasii mengenaii buktii ilmiahi tentangi larvasidai alamii
darii airi perasani rimpangi kunyiti yangi dapati digunakani
sebagaii sumberi dani bahani penelitii laini yangi sejenisi
dalami menentukani upayai pengendaliani vektori Aedesi

aegypti.

o
2.2.1i teluri larvai nyamuki Aedesi aegypti
pelampungi dani berwarnai hitami dengani ukurani +i 0,801
mmi yangi mengapungi satui persatui diatasi permukaani airi
jernihi ataui menempeli padai dindingi penampungani airi
(soejotoi &i soebari,i 1996).
Dllg . . .
2.2.2 Larvai Aedesi aegypti

yangi dii lengkapii dengani sepasangi antennai dani matai
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majemuki sertai sikati muluti yangi menonjol.i Bagiani peruti
larvai terdirii darii 9i ruasi dimanai ruasi terakhiri dii lengkapii
dengani shiponi yangi gemuki ataui corongi pernafasani yangi
berbentuki silinderi (Soedarto,i 2011).i Umuri perkembangani
larvai nyamuki Aedesi Aegyptii berkisari antarai 6-8i harii
(Soedarto,i 2011).i Larvai Aedesi Aegyptii mampui hidupi

dalami suhui 20-30i °C.

© 2002 Stephen L. Doggett

Gambari 2.4i Larvai Aedesi aegyptii (1)i
Kepala;i (2)i Thoraxi (Dada);i (3)i
Abdomen(Perut);i (4)i  Shiponi
(Sumber:i https://docplayer.info).

2.2.3i Pupai Aedesi aegypti

sepertii angkai koma,i stadiumi inii adalahi stadiumi dimanai pupai tidaki

makani bagii seekori nyamuk.



Gambari 2.51 Pupai Aedesi aegypti.i (1i dani 2)i
Kepalai dani Dadai Pupai Menyatui
(Sumber:i https://www.flickr.com/photo).

[0

2.1.1 i Nyamuki Dewasa
aegyptii berwarnai hitami belang-belangi putih.i Coraki
mesonotumi ataui punggungi nyamuki berbentuki sepertii sikui
lirei (curve)i yangi berhadapani dani memilikii scutelum.i i
Sisii kanani dani kirii probosisi padai nyamuki terdapati palpii
yangi terdirii darii duai pasangi antennai (kemenkesi RI,i

2011).
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Gambari 2.6i Nyamuki Aedesi aegyptii Dewasa
(Sumberi :i Pratiwi,i 2016)
2.2 Siklusi Hidupi Nyamuki Aedesi aegypti
Standiumi telur-larva-pupai beradai dii lingkungani air,i
sedangkani stadiumi dewasanyai beradai dii lingkungani

udara.i

kepampong
{pupa)

5-?harib "

Gambari 2.71 Siklusi Hidupi Nyamuki Aedesi aegypti.i (1)i
Telur;i (2)i Larva;i (3)i Pupasi (4)i Nyamuki
Dewasa.(WHO,i 1972)

2.3 Epidemiologi



Indonesia.i Larvai menyebari melaluii transportasii lauti dani
udara.i Sehinggai penyebarannyai lebihi mudahi ditemukani dii

perlabuhan.

2.4 Vectori Penyakiti Virusi Demami Berdarahi Dengue
oy . .
2.4.1 Pemberantasani Nyamuki dewasa
carai penyemprotan/pengasapani (pengasapani =i fogging)i
dengani insektisidai yaitu:
a. Organifosfati misalnyai malation,i fenitrotion

b. Karbamati

2.4.2 Pemberantasani Larva
Penumpasani jentiki Aedesi aegyptii yangi dikenali dengani
istilahi Pemberantasani Sarangi Nyamuki (PSN),i dilakukani
dengani carai :
A. Kimiai
dampaki residui 3i bulan.i Berdasarkani bahani kimianyai
insektisidai dibedakani menjadii 2,i yaitui insektisidai
sintetisi dani insektisidai alami.

I .
A. Insektisidai sintesis
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yangi biasai digunakani olehi masyarakati yaitui
temephosi dengani formulasii sandi granulesi yangi
ditaburkani dii tempati perindukani nyamuki yaitui
padai airi ataui biasai dikenali dengani sebutani
abatisasi).1
B. Insektisidai alami
yangi bersumberi alamii padai bagian-bagiani tanamani
sepertii padai akar,i batang,i daun,i dani buah.i
B. Biologi
secarai  biologii dapati dilaksanakani  dengani
memeliharai ikani ataui tumbuhani pengusiri nyamuk.i
Misalnyai memeliharai ikani pemakani jentiki (ikani
kepalai timah,i ikani guppy),i tumbuhani selasih.
C. Fisik
(Menguras,i Menutup,i Mengubur)i mengurasi baki mandi,i
menutupi tempati penampungani air,i menguburi (kaleng,i
ban,i botol,i gelasi plastic,i dani lain-lain).i Pengurasani
padai TPAi perlui dilakukani secarai teraturi sekurang-
kurangnyai seminggui sekalii agari nyamuki tidaki dapati

berkembangi biaki dani bersarangi ditempati tersebut.
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